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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pandangan masyarakat di Indonesia terhadap permasalahan kesehatan 

mental sangat negatif. Gangguan mental sering disalahartikan sebagai kondisi 

“orang gila” yang tidak dapat disembuhkan secara medis. Bahkan tidak sedikit 

yang meyakini bahwa gangguan kesehatan mental merupakan akibat dari 

intervensi makhluk gaib sehingga pengobatan spiritual dianggap lebih efektif 

dibandingkan pengobatan secara medis (Hamid, 2017). 

Kata mental berasal dari bahasa latin yaitu “mens” atau “mentis” yang 

memiliki arti jiwa, nyawa, sukma, roh, ataupun semangat (Handayani, 2022). 

Kesehatan jiwa atau biasa disebut kesehatan mental merupakan kondisi 

seorang individu yang dapat berkembang secara fisik, mental, spiritual, dan 

sosial sehingga individu tersebut sadar akan potensinya sendiri, mampu 

mengatasi tekanan dari sekitarnya, mampu bekerja secara produktif, dan 

mampu berkontribusi terhadap lingkungan sekitarnya. Gangguan kesehatan 

mental merupakan kondisi yang dapat diidentifikasi secara medis, yang dapat 

mempengaruhi fungsi kognitif, emosional, maupun perilaku individu (RI, 

2017).  

Salah satu kelompok yang rentan mengalami gangguan kesehatan 

mental adalah remaja. Menurut WHO masa remaja berada pada rentang usia 

10-19 tahun. Sementara itu, Peraturan Kesehatan RI Nomor 25 Tahun 2014 

menyebutkan remaja merupakan penduduk dengan rentang usia antara 10-18 

tahun. Sedangkan Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKN), remaja merupakan individu yang berusia antara 10-24 

tahun yang belum menikah (Kemenkes, 2017). Masa remaja merupakan masa 

peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa yang ditandai dengan 

perubahan secara fisik, intelektual, dan emosional yang menyebabkan 

keraguan atau masalah terhadap lingkungannya dan menghasilkan perasaan 
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tidak bahagia sehingga sering disebut sebagai masa “badai dan tekanan mental” 

(Suryana et al., 2022). 

Kondisi tersebut didukung dengan data yang menunjukan bahwa 

sebanyak 10-20% remaja mengalami gangguan psikologis dan sebagian besar 

remaja lainnya mengalami gejala-gejala yang berdampak pada kesejahteraan. 

Penelitian National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) yang 

merupakan survey kesehatan  mental nasional pertama yang mengukur 

prevelensi kejadian gangguan mental pada remaja (umur 10-17 tahun) di 

Indonesia, melaporkan bahwa  1 dari 3 remaja (34,9%) atau setara dengan 15,5 

juta remaja Indonesia memiliki satu masalah kesehatan mental dalam 12 bulan 

terakhir. Sebanyak 1 dari 20 remaja  (5,5%)  atau setara dengan 2,45 juta remaja 

Indonesia mengalami gangguan mental. Hasil survei juga menyebutkan bahwa 

hanya sebagian kecil remaja dengan gangguan kesehatan mental yang mencari 

pengobatan ke fasilitas kesehatan, yaitu seperti dokter dan perawat sebanyak 

24,3%, petugas puskesmas 3,7%, dan dokter spesialis jiwa 2,9%. Sebagian 

besar dari mereka mencari pertolongan kepada staf sekolah sebanyak 38,2%, 

pemuka agama atau ketua adat 20,5%, dan lainnya 2,6% (Center for 

Reproductive Health, University of Queensland, & Johns Bloomberg Hopkins 

School of Public Health, 2022). 

Temuan tersebut diperkuat oleh data Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia tahun 2024 yang menunjukkan bahwa gangguan kesehatan mental 

pada remaja uia 10-17 tahun meliputi depresi (1%), kecemasan (3,7%), post 

traumatic syndrome disorder atau PTSD (0,9%), dan attention-deficit/ 

hyperactivity disorder atau ADHD (0,5%). Meskipun angka prevalensi cukup 

tinggi, namun tingkat pencarian pengobatan masih rendah (Kemenkes, 2024). 

Hal serupa terlihat dalam Riset Kesehatan Dasar tahun 2019 melaporkan 

bahwa prevalansi depresi pada usia 15-24 tahun sebesar 6,2 %, serta gangguan 

mental emosional sebesar 10% (Kemenkes, 2019). Usia ini tercatat sebagai 

kelompok dengan prevalansi tertinggi kedua setelah lansia. 
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Mahasiswa tingkat awal merupakan remaja fase akhir yang akan 

mengalami peralihan menjadi fase dewasa awal, yang rentan dalam melakukan 

adaptasi terhadap perubahan lingkungan baru, seperti dunia perkuliahan yang 

memiliki beban akademis tinggi (Khusniyati et al., 2022). Mahasiswa tingkat 

1 khususnya farmasi memiliki beban akademis yang cukup berat. Penelitian 

yang dilakukan oleh Fadilah (2024) menunjukkan bahwa pemicu utama 

gangguan kesehatan jiwa seperti depresi, kecemasan, stres, dan lemahnya 

ketahanan mental pada mahasiswa farmasi di Indonesia adalah tekanan 

akademis terutama yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi swasta. 

Hingga saat ini, di STIKES Notokusumo Yogyakarta belum pernah 

dilakukan penelitian mengenai analisis tingkat pengetahuan dan status 

kesehatan mental pada mahasiswa Tingkat 1 Farmasi. Namun, pada saat proses 

seleksi mahasiswa baru, seluruh calon mahasiswa diminta untuk mengisi 

kuesioner Self-Reporting Questionnaire-29 (SRQ-29) untuk mengetahui status 

kesehatan mental awal pada mahasiswa baru. Kuesioner SRQ-29 ini juga akan 

digunakan dalam penelitian ini, sehingga data awal tersebut menjadi acuan 

yang relevan. Berdasarkan studi pendahuluan mengenai hasil pengisian 

kuesioner SRQ-29 tersebut (lampiran tabel 7 ), diketahui sebanyak 34,3% (12 

orang) mahasiswa tingkat 1 farmasi kelas B menunjukkan adanya gangguan 

kesehatan mental. Ditemukan adanya gangguan kesehatan mental tunggal dan 

ganda yaitu dengan rincian gangguan mental psikosis 14,3% (5 orang), dan 

post-traumatic stress disorder (PTSD) sebesar 31,4% (11 orang). Sementara 

itu, sebanyak 65,7% (23 orang) tidak menunjukkan adanya gangguan 

kesehatan mental.  

Gangguan kesehatan mental yang tidak ditangani sejak dini berpotensi 

memengaruhi pencapaian akademik, hubungan sosial, dan proses adaptasi 

mahasiswa. Oleh karena itu, identifikasi sejak dini menjadi langkah preventif 

yang penting. Di sisi lain, kondisi kesehatan mental dapat berubah seiring 
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berjalannya waktu, terutama setelah menjalani proses perkuliahan selama 

hampir satu tahun. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji ulang status kesehatan mental dan 

sekaligus menilai tingkat pengetahuan terhadap kesehatan mental pada 

mahasiswa Farmasi tingkat 1 di STIKES Notokusumo Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana tingkat pengetahuan dan status kesehatan mental pada 

mahasiswa Farmasi tingkat 1 kelas 1 B di STIKES Notokusumo? 

C. Keaslian Penelitian 

Tabel I. Keaslian Penelitian 

No Informasi Uraian 

1.  Judul 

Penelitian 

Gambaran Kesehatan Mental Pada Mahasiswa Tahun 

Pertama di stikes katolik ST. Vincentius A Paulo 

Surabaya. 

Penulis Amelya Tekla Farneubun 

Tahun 2024 

Instrumen SRQ-20 

Hasil Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar mahasiswa 

yaitu sebanyak 66% memiliki indikasi gangguan 

kesehatan mental. 

Perbedaan Pada penelitian ini hanya menganalisis status kesehatan 

mental saja sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

akan melakukan pengukuran tingkat pengetahuan 

kesehatan mental dan juga skrining status kesehatan 

mental. 

2. Judul 

Penelitian 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas XII 

Tentang Kesehatan Mental Bagi Remaja di SMA N 2 

Kasongan. 

Penulis  Henuriadi 

Tahun 2023 

Instrumen MHKQ 

Hasil  Hasil penelitian tingkat pengetahuan tentang kesehatan 

mental pada siswa kelas XII SMA N 2 Kasongan 

didapatkan sebesar 94% siswa memiliki tingkat 

pengetahuan tentang kesehatan mental yang kurang. 
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No Informasi Uraian 

Perbedaan  Responden remaja pada penelitian ini yaitu siswa SMA 

kelas XII sedangkan responden remaja yang akan 

digunakan yaitu mahasiswa tingkat pertama di Stikes 

Notokusumo Yogyakarta. 

3. Judul 

Penelitian 

Hubungan Kesehatan Mental Remaja dengan Hasil 

Belajar Siswa di SMP Katolik Rantepao. 

Penulis  Yunita Tangke 

Tahun 2023 

Instrumen Kuesioner Kesehatan Mental 

Hasil  Hasil penelitian ini menunjukkan profil status kesehatan 

mental siswa SMP Katolik Rantepao baik dan terdapat 

hubungan yang signifikan antara kesehatan mental dan 

hasil belajar siswa. 

Perbedaan  Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Kuesioner Kesehatan Mental sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan instrument 

SRQ dan MHKQ. Selain itu penelitian yang akan 

dilakukan tidak meneliti hubungan sebab akibat. 

4. Judul 

Penelitian 

Gambaran Tingkat Pengetahuan dan Status Kesehatan 

Mental Mahasiswa Universitas Hasanuddin. 

Penulis  Fitri Sain 

Tahun  2021 

Instrumen SRQ dan kuesioner pengetahuan kesehatan jiwa 

Hasil  Hasil penelitian menunjukkan mayoritas tingkat 

pengetahuan mahasiswa Universitas Hasanuddin  baik 

yaitu 86 %. Selain itu sebanyak 50% memiliki gangguan 

kesehatan mental dan sebanyak 50% tidak memiliki 

gangguan kesehatan mental. 

Perbedaan  Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu terletak pada respondennya. Pada 

penelitian responden penelitiannya adalah mahasiswa 

yang aktif di Universitas Hasanuddin sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan responden penelitian 

yang dipilih yaitu mahasiswa tingkat pertama yang masih 

termasuk remaja (Berumur kurang dari 21 tahun). 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui  tingkat pengetahuan 

dan status kesehatan mental pada mahasiswa tingkat 1 Farmasi kelas 1 B di 

STIKES Notokusumo. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan terkait tingkat pengetahuan dan status kesehatan 

mental. 

2. Manfaat Metodologis 

Menambah referensi bagi peneliti selanjutnya dalam menggunakan 

instrumen SRQ-29 dan MHKQ untuk mengukur tingkat pengetahuan dan 

status kesehatan mental pada remaja. 

3. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga Pendidikan 

Memberikan gambaran tentang status kesehatan mental pada mahasiswa 

tingkat awal sehingga dapat dijadikan acuan bagi kampus untuk 

merancang program pendampingan/konseling bagi mahasiswa yang 

memiliki gangguan kesehatan mental. 

b. Bagi Mahasiswa 

Memberikan gambaran tentang status kesehatan mental sehingga 

diharapkan mampu mencari pertolongan ke ahli kesehatan mental jika 

terindikasi memiliki gangguan kesehatan mental. 

c. Bagi Masyarakat 

Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengetahuan 

mengenai kesehatan mental. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan dan 

Status Kesehatan Mental pada Mahasiswa Tingkat 1 Farmasi Kelas 1 B 

STIKES Notokusumo Yogyakarta, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Didapatkan hasil tingkat pengetahuan mahasiswa mengenai kesehatan 

mental bervariasi. Sebanyak 10 orang (28,6%) memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik, 21 orang (60,0%) berada pada tingkat 

pengetahuan sedang, dan 4 orang (11,4%) memiliki tingkat pengetahuan 

yang kurang. 

2. Ditemukan bahwa sebanyak 12 orang (34,3%) terindikasi gangguan 

kesehatan mental, sementara itu sebanyak 23 orang (65,7%) tidak 

menunjukkan tanda-tanda gangguan kesehatan mental. Terdapat  

beberapa mahasiswa yang tidak hanya mengalami satu jenis gangguan, 

melainkan kombinasi dari dua hingga tiga jenis gangguan sekaligus 

yaitu dengan rincian jenis gangguan kesehatan mental yang 

teridentifikasi meliputi 6 orang (17,1%) teridentifikasi gangguan mental 

emosional, 5 orang (14,3%) teridentifikasi gangguan psikotik, 11 orang 

(31,4%) teridentifikasi PTSD, dan tidak ditemukan mahasiswa yang 

terindikasi menggunakan zat psikoaktif.  

B. SARAN 

1. Bagi STIKES Notokusumo Yogyakarta 

Institusi diharapkan dapat menyelenggarakan program edukasi tentang 

kesehatan mental serta menyediakan layanan konseling. Pelatihan 

koping adaptif dapat menjadi upaya preventif untuk mendukung 

kesejahteraan psikologis mahasiswa, khususnya mahasiswa baru yang 

rentan terhadap tekanan akademis dan penyesuaian sosial. 
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2. Bagi Mahasiswa 

Disarankan untuk lebih mencari informasi mengenai kesehatan mental 

dari sumber terpercaya untuk meningkatkan pengetahuan mengenai 

kesehatan mental. Selain itu disarankan untuk mengembangkan 

kemampuan koping yang sehat dan adaptif, seperti mencari dukungan 

sosial, berpikir positif, dan mengelola stres secara konstruktif. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan jumlah sampel 

yang lebih besar dan cakupan yang lebih luas supaya hasil penelitian 

dapat digeneralisasi secara lebih akurat. Selain itu disarankan untuk 

mengeksplorasi lebih dalam hubungan antara tingkat pengetahuan, 

kemampuan koping, dan status kesehatan mental, serta melakukan 

wawancara secara langsung kepada mahasiswa untuk menggali lebih 

dalam informasi mengenai kesehatan mental mahasiswa.  
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